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1. Bagaimana pandangan dokter sebagai seorang dokter tentang laki-laki yang pakai 

skincare? 

2. Menurut dokter apa yang membedakan laki-laki yang menggunakan skincare dan yang 

tidak pakai? 

3. Apa jenis masalah kulit yang paling sering dikeluhkan oleh pasien laki-laki? 

4. Untuk di tempat dokter sendiri banyak atau tidaknya laki laki yang perawatan dan 

menggunakan skincare? 

5. Banyak stigma negatif mengenai laki laki yang menggunakan skincare itu dianggap 

banci/gay. Bagaimana tanggapan dokter mengenai stigma ini? 

6. Menurut dokter penggunaan skincare yang wajar/simple untuk laki-laki itu bagaimana? 

7. Menurut dokter, faktor apa saja yang membuat laki-laki mulai memperhatikan 

kesehatan dan perawatan kulit mereka? 

8. Bagaimana penilaian atau persepsi dokter secara keseluruhan terhadap laki-laki yang 

menggunakan skincare? 

9. Menurut dokter adakah dampak positif/negatif pada kesehatan kulit untuk laki laki yang 

memakai skincare? 

10. Sebagai seorang dokter, apa saran anda agar penggunaan skincare pada laki-laki dapat 

diterima secara lebih positif dan terbuka oleh masyarakat? 

11. Apa saran Anda untuk mengatasi stigma atau pandangan negatif terhadap laki-laki yang 

menggunakan skincare 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (LAKI-LAKI PAKAI SKINCARE)  

 

1. Apakah kamu memakai skincare? 

2. Apa yang pertama kali membuat Anda tertarik menggunakan skincare? 
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3. Apakah ada kejadian atau pengalaman tertentu yang mendorong Anda untuk mulai 

menggunakan skincare? 

4. Bagaimana Anda mendapatkan informasi tentang produk skincare yang Anda gunakan? 

5. Menurut kamu apa yang membedakan laki-laki yang menggunakan skincare dan yang 

tidak? 

6. Apa yang membuat Anda terus menggunakan produk skincare setelah mencoba 

pertama kali? Apakah ada hasil atau perubahan yang Anda perhatikan pada kulit Anda? 

7. Bagaimana reaksi orang-orang di sekitar Anda (keluarga, teman, pasangan) ketika 

mengetahui Anda menggunakan skincare?  

8. Menurut Anda, apakah penggunaan skincare pada laki-laki adalah hal yang wajar atau 

tidak wajar? Dan batasan laki-laki pakai skincare itu apa aja? 

9. Menurut Anda, apa saja faktor-faktor pendorong yang membuat laki-laki 

menggunakan skincare? 

10. Menurut kamu laki-laki yang pakai skincare adalah gay? 

11. Apa pandangan Anda tentang pentingnya perawatan kulit bagi laki-laki? 

12. Menurut Anda, bagaimana persepsi masyarakat terhadap laki-laki yang menggunakan 

skincare? 

13. Bagaimana penggunaan skincare mempengaruhi rasa percaya diri dan penampilan 

Anda sehari-hari? 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (LAKI-LAKI TIDAK PAKAI SKINCARE)  

 

1. Apakah di lingkungan keluarga, teman, atau komunitas kamu ada laki-laki yang 

menggunakan skincare? 

2. Bagaimana kamu mengetahui jika laki-laki tersebut menggunakan skincare? 

3. Menurut kamu apa yang membedakan laki-laki yang menggunakan skincare dan yang 

tidak? 

4. Apakah kamu pernah melihat iklan atau promosi skincare yang ditujukan untuk laki-

laki? 
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5. Bagaimana pendapat kamu tentang laki-laki yang menggunakan skincare? 

6. Menurut kamu, apakah penggunaan skincare pada laki-laki adalah hal yang wajar atau 

tidak wajar? Dan batasan laki-laki pakai skincare itu apa aja? 

7. Menurut kamu, apa saja faktor-faktor pendorong yang membuat laki-laki menggunakan 

skincare? 

8. Sebaliknya, apa saja faktor-faktor penghambat yang membuat laki-laki enggan 

menggunakan skincare? 

9. Menurut kamu laki-laki yang pakai skincare adalah gay? 

10. Bagaimana penilaian atau persepsi kamu secara keseluruhan terhadap laki-laki yang 

menggunakan skincare? 

11. Menurut kamu apakah laki-laki harus pakai skincare atau tidak? 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (PEREMPUAN)  

 

1. Bagaimana Anda pertama kali mengetahui bahwa ada laki-laki yang menggunakan 

skincare? 

2. Seberapa sering Anda melihat atau mendengar tentang laki-laki yang menggunakan 

produk skincare melalui media sosial atau lingkungan kampus? 

3. Bagaimana reaksi awal Anda saat mengetahui laki-laki menggunakan skincare? Apakah 

Anda terkejut, setuju, atau memiliki reaksi lainnya? 

4. Menurut kamu apa yang membedakan laki-laki yang menggunakan skincare dan yang 

tidak? 

5. Apakah kamu pernah melihat iklan atau promosi skincare yang ditujukan untuk laki-laki? 
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6. Seberapa sering Anda memperhatikan penggunaan skincare pada laki-laki di sekitar Anda? 

apakah ini sesuatu yang Anda anggap biasa atau jarang terjadi? 

7. Apakah Anda pernah berdiskusi dengan teman-teman tentang laki-laki yang menggunakan 

skincare? Bagaimana pendapat mereka, dan apakah itu mempengaruhi pandangan Anda? 

8. Menurut Anda, faktor apa yang membuat laki-laki di lingkungan kampus mulai 

memperhatikan perawatan kulit mereka? 

9. Bagaimana pendapat Anda tentang laki-laki yang menggunakan skincare? Apakah Anda 

melihatnya sebagai hal yang positif atau negatif? Mengapa? 

10. Apakah menurut Anda penggunaan skincare pada laki-laki sesuai dengan norma atau nilai-

nilai yang berlaku di masyarakat? 

11. Bagaimana menurut Anda persepsi teman-teman atau lingkungan kampus terhadap laki-

laki yang menggunakan skincare? Apakah ada perbedaan pendapat? 

12. Apakah Anda merasa ada stigma atau pandangan negatif di masyarakat tentang laki-laki 

yang menggunakan skincare? 

TRANSKIP WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

1. Jadwal Wawancara  

1) Tanggal   : 21 May 2024 

2) Waktu mulai dan selesai : 14.04-15.55 

2. Identitas Informan 

1) Nama    : dr. Rani  

2) Jenis Kelamin   : Perempuan 

3) Status    : Dokter kecantikan 

Mahasiswa  : pertanyaan pertama ya dok, gimana pandangan dokter sebagai seorang dokter 

mengenai laki-laki yang pakai skincare 

Dokter : sebenernya sih tuhan kasih kita 2 genderkan cewe sama cowo, tapi cewe sama 

cowo ini dikasih kulit kan sama tuhan jadi itu juga tu yang tuhan pengen ‘kamu 

jaga kulit kamu, kalo kamu ga jaga berarti kamu ga bersyukur sama apa yang 

saya kasih’ jadi menurutku mau cewe ataupun cowo itu tetep aja butuh 

perawatan, bukan untuk cantik, bukan untuk lebih feminim ngga, tapi lebih ke 

sehat sih itu karena kulit ada dua untuk sehat sama untuk cantik, nah kalo cowo 
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biasanya tu tujuannya yang cowo bener ya itu pengen lebih sehat aja mukanya 

tanpa masalah gitu 

Mahasiwa  : terus dok, untuk dokter sendiri ngeliat ga untuk perbedaan laki-laki yang pakai 

skincare sama laki-laki yang gapakai skincare  

Dokter  : oiya jelas, karena pasien yang kesini kan bukan cewe aja, itu cowo kesini ada 

yang cuman nemenin istrinya notaben dia ngga treatment dong, itu tu mukanya 

rata-rata memang keliatan kusam, belang warna kulitnya terus lebih oily, jadi 

memang lebih keliatan kalo cowo dateng dengan perawatan sama ngga, 

sebenernya warna kulit cowo udah kaya gitu tapi bedanya lebih terawat lebih 

sehat mukanya juga ngga kusam, ngga berminyak yang bikin kumel 

perbedaannya itu kelihatan banget gitu, jadi yang nungguin cuman buat 

nungguin istrinya doang atau dia dateng untuk treatment itu mukanya pasti lebih 

sehat dibanding yang ga treatment gitu 

Mahasiswa  : biasanya dok, jenis masalah kulit apa yang sering di keluhin sama pasien laki-

laki 

Dokter  : pertama kulit cowo sama cewe gabisa disamain, jadi kalo cowo itu lebih 

identik pori pori nya besar otomatis jadi lebih gampang berminyak, cowo tuh 

punya tekstur pasti dia itu aga lebih kasar, pori-pori nya lebih besar, kalo pori-

pori nya lebih besar that’s why pasti lebih berminyak mukanya, kadang-kadang 

orang tu ‘ih muka lu glowing’ padahal bukan glowing tapi berminyak gitu. 

Contohnya ciri khas cowo yang suka kena matahari dan mukanya kusam berarti 

dia jarang pakai sunscreen, itu akan kelihatan nantinya dia akan belang warna 

kulitnya, jadi nanti dibagian dahi akan lebih gelap, jadi cowo akan kelihatan 

banget masalahnya yang pertama pori-pori besar, kusam dan warna kulitnya 

belang, dan keliatan kusamnya beda, kalo untuk yang dia dirawat kusam tapi 

lebih glowing, lebih bersih gitu 

Mahasiwa  : kalo untuk ditempat dokter banyak ngga laki-laki yang pakai skincare atau 

perawatan disini 

Dokter  : banyak tapi ga belok ya, jadi tu ada dua cowo yang kesini ada dua kriteria 

pertama itu memang dia belok dia itu ngerasa kaya ‘dok kayanya gua mau idung 

gua lebih mancung, bibir gua lebih dower’ tapi untungnya untuk disini tidak ada 
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filler, tidak ada tanam benang juga, jadi yang cowo dateng kesini yang belok itu 

kaya cuman mau benerin warna wajahnya biar lebih cerah sama cowo yang 

bener-bener mau sehat kulitnya gitu, ada yang kerjanya itu mesti di show off ke 

orang, misalnya kaya orang jaga toko itu kan mesti harus jaga penampilan, nah 

bedanya itu yang cowo dateng kesini kaya masalah mukanya kusam kaya cuma 

mau dibersihin, tapi kalo cowo rata-rata ‘dok kaya nya pori-pori saya itu 

kegedean saya pengen ngecilin pori-pori’, sama biasanya kalo cowo itu bopeng, 

masalah bopeng cowo dateng kesini kaya ngga enak kalo mukanya bopeng 

begini pengen dihalusin, nah itu biasanya treatmentnya memang udah ada 

masalah kulit di bopeng sama jerawatnya gitu 

Mahasiswa  : begitu ya, kan banyak ya sekarang dok mengenai stigma negatif tentang laki-

laki yang pakai skincare itu dianggap sebagai banci ataupun gay, bagaimana 

tanggapan dokter mengenai stigma ini 

Dokter  : tergantung dia dateng kesini dengan tujuannya apa untuk mempercantik atau 

merubah dirinya menjadi lebih feminim atau memang jaga supaya sehat, 

menurutku sih tergantung dari pasiennya, kalo pasienya pengen ‘dok kayanya 

saya pengen lebih feminim’ berarti dia memang arahnya untuk merubah 

penampilan dia, tapi kalo mislanya dia dateng ‘dok, muka saya jerawatan, 

kusam nih dok saya pengen lebih sehat aja’ karena orang terkadang liat muka 

kita jerawatan tu kaya ‘ih lu tuh jorok deh, ga perawatan atau apa’ jadi 

menurutku ga semua cowo yang dateng kesini homo sih, karena kebetulan di 

sini jugakan gaada treatment untuk merubah muka, jadi memang yang dateng 

itu rata-rata  memang ada masalagh kulit gitu 

Mahasiswa  : lalu menurut dokter penggunaan skincare yang wajar bagi laki-laki itu apa aja 

ya dok 

Dokter : minimal facial wash sih, pernah loh aku dapet pasien cowo kamu cuci muka 

ga trus katanya iya lalu aku tanya lagi pake apa katanya pake sabun dok, jadi 

ternyata dia pake sabun badan ke muka, itu pH nya beda, ada juga pasienku 

yang kedua pake cuci muka pake sunlight karena dia pikir bisa menghilangkan 

minyak, jadi muka minyak dia pake sunlight cuman bandelnya cowo itu kadang 

dia gapake apa-apa justru bersih gitu, itu disebut jenis kulitnya beda-beda, jadi 

biasanya kalo misalnya cowo dateng aku Cuma tanya ‘kamu sabun cuci muka 
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nya apa’ karena minimal cowo itu harus memilih facial wash nya dengan kedaan 

muka keringkah, atau berminyakkah gitu, Cuma dua produk sih sebenernya 

yang cowo wajib punya facial wash sama sunscreen, sunscreen itu wajib mau 

pake merk apapun semahal apapun produk yang dipake kalo ngga pake 

sunscreen sama aja boong gitu, jadi kalo kena matahari rusak lagi rusak lagi, 

jadi menurutku facial wash sama sunscreen itu dua hal yang gabisa dipisahin 

sih mau cewe mau cowo 

Mahasiswa  : kalo untuk faktor apa aja yang membuat laki-laki mulai pakai skincare? 

Dokter  : biasanya dia udah dikomplen sama orang sekitar, misalnya kaya dia insecure 

karna mukanya kusam, nah biasanya cowo itu kan pori-porinya besar itu lebih 

berminyak otomatis lebih banyak acne nya, kalo udh banyak acne nya dia baru 

ngerasa kaya dia butuh perawatan, karena cowo pakai skincare kan ga sedetail 

perempuan kan jadi kadang tu dia pengen treatment sebulan sekali tapi skincare 

nya tu udah kaya ala kadarnya, jadi menurutku dia dateng ke klinik karena udah 

ada masalah kusam sama acne, kalo cowo flek itu gaterlalu notis karena flek itu 

dicampur sama hormon, kalo cowo hormon hesterogennya sedikit jadi flek itu 

aga jarang, tapi kalo jerawat cowo itu lebih sering, biasanya karena kusam sama 

jerawat pasien cowo baru dateng  

Mahasiswa : bagaimana persepsi dokter secara keseluruhan tentang laki-laki yang pakai 

skincare?  

Dokter  : oke kok, malah dia mensyukuri apa yang Allah kasih, kamu udah dikasih 

badan beserta kulitnya tapi ga kamu jaga sama aja tu ga mensyukuri, jadi 

menurutku dia mensyukuri apa yang dikasih, dan dia menjaga apa yang dikasih 

gitu  

Mahasiswa  : menurut dokter sendiri ada gasih dampak positif/negarif pada kesehatan kulit 

untuk laki-laki yang pakai skincare? 

Dokter  : kalo positifnya otomatis lebih sehat dong, jadi penuaan pun aga lebih delay, 

tua itu pasti tapi jangan pada saat kita tua itu jelek gitu, jadi kalo misalnya dia 

ga pake minusnya dia gapake skincare ya berarti dia diusia 35 terlihat akan lebih 

older, mungkin akan terlihat sekitar 40 baru terlihat mukanya jadi lebih ga fresh 

cepet keriput, keriput cowo itu lebih cepet juga terus sama warna kulitnya itu 
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gasehat diliatnya gitu apalagi kita kan didaerah tropis didaerah asia yang 

memang mataharinya lumayan, jadi kalo misalkan ga di skincarein bukan hanya 

gosong tapi kaya penyakit kulit pun bisa kanker kulit pun kalo kita ga protect 

dari sunscreen gitu 

Mahasiswa  : lalu dok apa saran dokter agar penggunaan skincare laki-laki ini dapat diterima 

secara terbuka dan positif oleh masyarakat 

Dokter  : menurutku sih pasiennya harus sadar dari diri sendiri, kalo kulit itu harus 

dijaga karena kalo misalnya ga kita jaga penyakit kulit tu bukan karena jelek 

atau cakepnya tapi kanker kulit terus terkadang tuh dermatitis kaya iritasi dikulit 

itu bisa, jadi menurutku sepenting itu menjaga kulit kita pakai skincare, kalo 

kita ga skincarean kulit gaakan bisa cerah, gaakan bisa terhindar dari penyakit 

penyakitnya 

Mahasiswa  : yang terakhir dok, ada saran ga dari dokter untuk mengatasi stigma atau 

pandangan negatif terhadap laki-laki yang menggunakan skincare 

Dokter : kalo akusih membandingkan kalo kamu perawatan sama ngga perawatan aja, 

jadi kalo saranku kamu mau hidup sehat ngga di usia tua, mau diusia tua 

keriputnya heboh silahkan gausah pakai skincare, tapi menurutku semua orang 

itu pasti pengennya hidup tua dengan sehat sih, jadi aku ga menuntut kaya kamu 

harus ganteng, kamu harus glowing kaya cowo korea, bukan hak kita yang 

penting kamu sehat trus usia 40 tahun ga banyak keriput, jadi saranku dari 

sekarang cowo tuh harus banget pakai facial wash skincare karena itu inventaris 

untuk jangka panjang kita, nanti kalo cowo yang pakai skincare di usia 40 tahun 

tuh keriput masih sedikit, terus kulitnya masih kenceng, itukan jadi bonus untuk 

diri kita sendiri udah tuapun muka masi oke, itu terkadang treatment kta 

sekaarang ini bukan untuk hari ini dilihat tapi untuk investasi kita saat tua, usia 

40 tapi dilihat 30an itu adalah sebuah bonus, jadi menurutku kita boleh tua tapi 

pada saat tua kita harus sehat, jadi saranku ke pasien makan vitamin, buah-

buahan, perbanyak minum air putih, tapi kalo skincare itu harus dalam 

kesadaran diri sendiri sih, sehat dulu nih karena kalo kita sehat penyakit kulit 

akan delay, jadi intinya kembali ke diri kita sendiri 

Mahasiswa  : baik dok terimakasih atas waktunya 
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Dokter   : baik kani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

1. Jadwal Wawancara  

1) Tanggal   : 17 May 2024 

2) Waktu mulai dan selesai : 09.11-10.00 

2. Identitas Informan 

1) Nama    : M. Syahroni (pakai skincare) 

2) Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3) Status    : Mahasiwa 

 

Mahasiswa  : halo selamat sore, sebelumnya perkenalkan nama saya rizkany indah putri, 

saya ingin mewawancarai kakaknya dengan penelitian saya yang berjudul 

persepsi penggunaan skincare pada laki-laki, boleh perkenalan kakanya 

Informan  : boleh banget dong, nama saya muhammad syahroni dari fakultas FAI 

Universitas Muhammadiyah dan dari prodi PAI dengan NIM 2086208056 

Mahasiswa  : sebelumnya kakanya pakai skincare atau ngga? 

Informan  : pakai 

Mahasiswa  : pake ya, apasi yang membuat kakak pertama kali tertarik pakai skincare 
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Informan  : pertama kali tertarik tuh karena merasa wajah ga nyaman aja ketika 

berminyak,  ketika kaya apa ya wajah tu gaenak berbeda aja 

Mahasiswa  : kalo boleh tau apa aja yang kakak pake produknya 

Informan  : yang saya pake mulai dari facial wash, micellar water, eye cream, dan 

terkadang saya pake sunscreen 

Mahasiswa  : okeii, ada gasih pengalaman atau kejadian tertentu yang ngebuat kakanya 

mulai pakai skincare? 

Informan  : tentunya ada dong, yang paling relevan sih pada saat sekarang kerja, karena 

kan sekarang tempat kerja saya sekarang tuh sangat amat dituntut untuk 

berpenampilan menarik, oleh karena itu bagaimana pun juga saya sebagai 

karyawannya berusaha untuk memenuhi syarat  tersebut 

Mahasiswa  : bagaimana sih  kaka mendapatkan informasi tentang skincare yang kaka pake 

Informan  : informasi yang saya dapet sih dari keluarga terdekat, maksudnya tu dari 

keluarga saya sendiri, untuk produk produk seperti facial wash itu saya coba-

coba dari produk yang adik saya  pakai dan orang tua saya pakai dan saya  

mengcompare dari kedua itu mana yang cocok saya pakai dan saya beli 

Mahasiswa  : dari kaka sendiri ada gasih perbedaan laki-laki yang pakai skincare sama yang 

ngga? 

Informan  : Kalo laki-laki hampir sulit membedakannya antara yang pake skincare atau 

engga, sebelum wawancara saya sudah baca sedikit tentang skincare, takut ada 

yang salah mengartikan kalo penjelasan dari dokter sendiri karna pria iru 20% 

lebih tebel kulit mukanya dari pada wanita itu hampir sulit membedakan, tapi 

untuk membedakannya bisa dilihat dari seberapa cerah wajahnya atau seberapa 

kusam wajahnya, karna kan tujuan dari skincare sendiri adalah untuk 

meminimalisir kusam wajah dan juga untuk meminimalisir penuaan dini 

Mahasiswa  : apa yang ngebuat  kakaknya terus pakai skincare setelah pertama kali coba  

Informan  : yang membuat saya terus pakai, konsisten untuk kedepannya, awalnya pasti 

semua orang nyoba dulu mencari produk yang cocok untuk dirinya, nah cocok 

ketidak cocokan itu yang  menentukan semua orang itu mau lanjut atau tidaknya 

pakai skincare, mungkin ketika saya tidak cocok dengan beberapa produk terus 

menerus saya juga akan berhenti memakai skincare, tapi karena ada beberapa 

produk yang cocok dengan saya dan sayangnya itu bukan untuk produk laki-

laki sayapun melanjutkan terus menggunakan skincare dan itu sudah menjadi 

keputuan saya sampai saast ini 

Mahasiswa  : sebelumnya ada ngga hasil atau perubahan yang kakak perhatiin setelah kaka 

pakai skincare 

Informan  : hasilnya sangat terlihat sebenernya, mulai sebelum saya pakai skincare 

sebenernya wajah saya dulu sebelum pakai skincare termasuk yang kategori 

buruk sih maksudnya buruk itu banyak masalah diwajah yang muncul seperti 

berjerawat berkepanjangan, bruntus dimuka mulai ada, tapi setelah saya rutin 
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pakai skincare semua masalah itu perlahan mengilang dan awalnya tujuan saya 

pakai skincare hanyalah meminimalisir saja tapi ekspetasi saya terlalu rendah 

ternyata skincare merubah lebih tinggi dari ekspetasi saya 

Mahasiswa  : setelah kaka pakai skincare nih gimana sih reaksi orang-orang disekitar kaka 

seperti keluarga, teman, pasangan ketika tau kakanya pakai skincare 

Informan  : awalnya sih terlihat aneh ya, semuanya bereaksi sama karena kan kita tau 

sendiri laki-laki kan terkenal dengan patriarka nya yang laki-laki itu pemimpin 

dengan kekuatannya bukan dengan penampilannya, tapi dengan kekuatan saja 

penampilan tidak dipandang jaman sekarang itu akan sulit bagi laki-laki, oleh 

karena itu saya memutuskan walaupun aneh tapi nanti akan terbiasa dengan 

pandangan pandangan tersebut dan ada beberapa orang juga yang support atas 

itu karena dari skincare membuat banyak orang lebih percaya diri, dari pada 

mereka harus dalam artiian buruknya menerima kata-kata cemooh dari orang 

lain, lebih baik di cemooh pakai skincare lalu memberikan bukti terbaik dari 

pada di cemooh tapi terus-terusan seperti itu 

Mahasiswa  : Menurut kakak sendiri apakah pemakaian skincare pada laki-laki hal yang 

wajar atau tidak wajar, kemudian apasi batasan laki-laki yang pakai skincare, 

kaya misalkan produk-produknya kaya untuk skincare laki-laki kan ga kaya 

perempuan kan, kalo perempuan kan banget banget lengkap nah kalo untuk laki 

laki itu apa saja? 

Informan  : Sebenernya itu masih dalam hal wajar, karena kita mengenal kata feminitas 

dan maskulinitas yang mana itu terbagi untuk pria sendiri ketika mereka pakai 

skincare itu  sudah sama saja mereka sudah mematahkan stigma maskulinya, 

karena ada kesetaraan gender dan itu hak masing-masing untuk mereka 

memakainya atau tidak, dan untuk batasannya sewajarnya saja, karena kita tau 

sendiri di negeri kita ini untuk laki-laki yang menggunakan skincare kan kadang 

banyak orang orang toxic yang berpandangan berbeda, kaya seolah-olah apasi 

cowo ko skincarean padahal kan dia hanya ingin merawat dirinya bukan cuma 

hanya ingin terlihat wow atau aneh aneh 

Mahasiswa  : Apa ajasi faktor-faktor pendorong yang laki-laki itu memakai skincare? 

Informan  : Faktor-faktor pendorongnya, banyak sebenernya faktornya kalo kita searching 

banyak ya faktornya, tapi yang paling mendasar adalah ketrerpaksaan biasanya, 

seperti yang sudah saya sebutkan tadi misalnya dia ingin bekerja berpenampilan 

menarik kan tidak harus selalu tentang wajahkan tapi jugakan dari outfit dan 

tatanan rambut segala macem tapi wajah yang menentukan segalanya, jadi salah 

satu faktor pendorong terkuat adalah pekerjaan atau emang dia ingin lebih 

merawat diri aja lebih fresh 

Mahasiswa  : terus ada nih banyak tanggapan dari masyarakat bawasanya cowo yang pakai 

skincare itu adalah gay 

Informan  : Ini termasuk pertanyaan sulit sih sebenernya, tapi karena tempat kerja saya itu 

hampir setiap hari dikunjungi orang orang gay, jadi saya pernah observasi 

sedikit kalo dibalik pertanyaannya apakah ketika wanita menggunakan skincare 
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dianggap lesbi kan ngga juga, jadi maksud saya adalah budaya patriarki yang 

termenifestasi toxic masculinity ini itu harus dihilangkan sebenernya, kenapa 

karena memang mungkin ada dari gay tersebut 15% yang memakai skincare 

tapi itu bukan untuk menarik semasa jenisnya, justru yang gay itu mereka itu 

lebih menyukai bentuk tubuh atau siluet dan pergerakan pergerakan sesama 

jenisnya, oleh karena itu tidak semua laki-laki yang pakai skincare itu termasuk 

gay. 

Mahasiswa  : menurut kakanya sendiri apasih pandangan kaka tentang pentingnya 

perawatan kulit bagi laki-laki terutama wajah 

Informan  : sangat penting ya apalagi wajah, kenapa saya bilang sangat penting seperti 

yang kita ketahui wajah adalah bagian utama yang dilihat dari semua orang yang 

mana ketika orang bertemu dengan orang lainnya yang harus dikenali adalah 

wajahnya dulu baru namanya gamungkin dong kenal nama tak lihat wajah, nah 

oleh karena itu wajah juga menjadi patokan utama ketika kita membuat suatu 

kartu identitas kita sendiri, oleh karena itu dalam merawat wajah skincare itu 

penting, karena itu menjadi identitas diri kita sendiri 

Mahasiswa  : kalo menurut kaka bagaiman persepsi masyarakat terhadap laki-laki yang 

pakai skincare terus kaka ngerasa adanya stigma negatif yang tertuju pada 

kakanya 

Informan  : untuk pandangan masyarakat sendiri sih sebenernya fifty-fifty bahkan 

mungkin lebih banyak yang berpandangan laki-laki itu hal yang aneh jika 

memakai skincare kenapa bisa dibilang bahasa kasarnya kamu tuh laki-laki loh 

ngapain kamu pakai skincare gitu, kamu tanpa skincare kaya Cuma pake facial 

wash itu udh terlihat eye catching, tapi tanpa mereka sadari facial wash kan 

merupakan basic skincare, tanpa mereka sadari pula mereka sudang 

menganggap aneh diri mereka sendiri,oleh karena itu pandangan  masyarakat 

ini perlu melihat diri mereka sendiri, kal mereka memakai facial wash itu 

mereka harus berpandangan positif kecuali kalo mereka memang Cuma pake 

bahan-bahan hanya sabun mandi dan segala macem, oleh karena itu pentingnya 

bagi-bagi  lahi laki, adapun stigma negatif yang ada di masyarakat itu menjadi 

hal biasa bagi laki-laki sebetulnya kenapa karena namanya laki-laki itu ada yang 

namanya persaingan, persaingan tersebut itu harus dihindari atau dihadapi, tapi 

namanya laki-laki bukan laki-laki namanya kalo tidak dihadapi  

Mahasiswa  : berarti untuk kakanya sendiri udah kebal banget terhadap stigma negatif dari 

masyarkat ini 

Informan  : kalo untuk saat ini bisa dikatakan iya ya, karena bagi yang masih pertama 

pake skincare itu menjadi mental health juga bagi mereka karena ya taulah ya 

jaman sekarang sedikit kritikan membawa banyak perubahan tinggal bagaimana 

kita menganggapi itu, ada yang ketika dikritik mereka malah down ada juga 

yang mengupgrade diri, tergantung masing-masing, jadi menurut saya siapapun 

anda yang masi memakai skincare pertama kali terima cemoohan negatif 

sekiranya itu membangun maka resapi, jika itu tidak membangun maka cukup 

dengarkan  
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Mahasiswa  : berarti untuk penggunaan skincare sendiri mempengaruhi percaya diri dari 

penampilan kakanya dong 

Informan  : oh itu jelas dong, semua orang ingin tampil percaya diri entah itu saya, 

keluarga saya, teman saya atau semua orang didunia ini, penampilan adalah 

salah satu faktor utama untuk mendorong orang percaya diri 

Mahasiswa  : baik ka terimakasih atas waktunya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

1. Jadwal Wawancara  

1) Tanggal   : 17 May 2024 

2) Waktu mulai dan selesai : 16.50-18.00 

2. Identitas Informan 

1) Nama    : Yoristian Erdi Saputra (tdk pakai skincare) 

2) Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3) Status    : Mahasiwa 

 

Mahasiswa  : Assalamualaikum wr,wb kali ini saya dengan narasumber kedua yaitu 

Informan  : yoristian erdi saputra dengan NIM 2255201014 dari fakultas teknik 

informatika, prodi informatika 

Mahasiswa  : untuk narasumber kali ini tidak memakai skincare 

Informan  : iya betul 

Mahasiswa  : lanjut saja ke pertanyaan pertama, apakah dilingkungan kakak di keluarga, 

teman ataupun komunitas kakak ada gasih yang pake skincare? 
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Informan  : Kalau di teman saya ada, beberapa laki laki yang menggunakan skincare, jadi 

dari beberapa teman-teman menggunakan skincare itu rata-rata mereka yang 

mempunyai jabatan khusus di pekerjaannya seperti salesman, jadi teman saya 

kan salesman mereka bertemu dengan klien klien yang cukup besar di 

perusahaannya bertemu dengan orang-orang china jadi teman saya melakukan 

perwatan dengan skincare 

Mahasiswa  : gimana sih cara kakak ngebedain kalo laki-laki tersebut pake skincare atau 

ngga ? 

Informan  : Biasanya ngebedainnya dari tekstur wajahnya, jadi biasanya orang yang 

menggunakan skincare itu aga lembab gitu, beda halnya dengan orang orang 

yang baby face, kalo baby face kan keliatan dari bentuk mukanya, tapi orang 

yang menggunakan skincare itu keliatan dari teksturnya aga semi-semi lembab 

kurang lebih seperti itu 

Mahasiswa  : terus ada perbedaannya ga laki-laki yang pakae skincare ama ngga? 

Informan  :Sebenernya tipis tipis perbedaanya karena laki-laki yang menggunakan 

skincare kalo emang dasar kulitnya bagus gitu cerah dan teksturnya lembab 

orang orang pun ngiranya pakai skincare begitu 

Mahasiswa  : kalo kakak sendiri pernah liat ga iklan atau promosi produk skincare yang 

khusus ditujukan untuk laki-laki? 

Informan  : Kalo produk skincare yang ditujukan khusus untuk laki laki sih belum pernah 

liat, cuma kalo sabun muka banyak 

Mahasiswa  : berarti untuk promosi sendiri kakak jarang lihat ya, hanya umum aja ya seperti 

facial wash, lalu gimana sih pendapatt kaka sendiri tentang laki-laki yang pakai 

skincare 

Informan  : Sebenernya ga jadi masalah laki-laki yang menggunakan skincare itu, karena 

itu salah satu bentuk perawatan mereka karena ada yang ingin terlihat lebih 

rapih lebih perfect dari penampilan juga, jadi gajadi masalah 

Mahasiswa  : selanjutnya kalo untuk penggunaan skincare pada laki-laki itu menurut 

kakaknya wajar atau ga wajar 

Informan  : Sebenernya wajar ga wajar, karena ada pro dan kontra nya juga, sebenernya 

wajar aja bagi laki-laki yang menggunakan skincare kalo emang dari kulit 

mereka cocok menggunakan skincare dan juga dengan adanya kebutuhan 

bertemu orang orang besar, apalagi mereka bergerak dibidang skincare otomatis 

mereka menggunakan skincare tersebut. Dari yang saya temui ya ga selengkap 

wanita, hanya beberapa skincare saja kaya sunscreen  

Mahasiswa  : untuk skincare perempuan kan wajib ya lengkap ya beda sama laki-laki, ada 

gasi menurut kakaknya sendiri batasan pakai skincare untuk laki-laki itu? 

Informan  : kalo dari laki-laki yang saya temuin ya ga selengkap wanita, hanya beberapa 

saja kaya sunscreen aja gitu 
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Mahasiswa   : menurut kakaknya apa saja faktor faktor pendorong laki-laki yang pakai 

skincare ? 

Informan  : Salah satu faktornya yaitu bertemu klien, terus juga laki-laki tersebut bekerja 

di perusahaan kosmetik atau skincare yang mayoritas pegawainya memakai 

skincare dari produk perusahaan tersebut 

Mahasiswa  : inikan kaka nya ga pakai skincare ya, apasih yang ngehambat kakanya gapakai 

skincare, apakah kurang menarik? 

Informan  : Sebenernya kurang menarik, karena kulit saya pribadi sensitif saya pun 

gapakai facial wash 

Mahasiswa  : untuk dimasyarakat kitakan banyak yang beranggapan kalo cowo yang pakai 

skincare itu adalah gay, gimana itu pendapat kakak? 

Informan  : Ngga juga sebenernya, sebenernya rata rata orang yang menggangap gay itu, 

entah orang yang menggunakan skincare itu dipublish sama mereka gitu kan 

jadi dianggap sebagai gay, mungkin kalo ga dipublish ga akan dianggap gay, 

terkecuali ya kita dapat endorse atau dari perusahaan kita mewajibkan ya jadi 

gamasalah si 

Mahasiswa  : oke, gimananih persepsi kakak secara keseluruhan terhadap laki-laki yang 

pakai skincare? 

Informan  : Jadi laki-laki yang pakai skincare itu wajar aja sebenernya, jadi ngga ada 

masalah dan batasan laki-laki itu mau pakai selengkap apa memakai skincare 

tersebut seperti wanita kan sangat lengkap untuk kalo pakai skincare, jadi gada 

batasan entah laki-laki itu mau pakai sunscreen aja atau yang lainnya, terus juga 

jangan mengecap seorang laki-laki yang pakai skincare itu seorang gay, karena 

tipikal orang-orang berbeda dan setiap orang punya perawatan masing masing 

untuk kulitnya 

Mahasiswa  : oke jadi kesimpulannya menurut kakak, apakah laki-laki harus pakai skincare 

atau tidak ? 

Informan  : Fifty fifty untuk saya pribadi sih untuk bertemu orang besar seperti klien atau 

orang orang besar lainnya, jikalau memamng diharuskan memakain skincare 

saya akan menggunakan skincare agar penampilan lebih perfect, jika tidak 

bertemu klien saya tidak menggunakannya, contohnya dikeseharian saya. 

Mahasiwa : baik ka terimakasih atas waktunya. 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 
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1. Jadwal Wawancara  

1) Tanggal   : 22 May 2024 

2) Waktu mulai dan selesai : 15.30-16.120 

2. Identitas Informan 

1) Nama    : Intan  

2) Jenis Kelamin   : Perempuan 

3) Status    : Mahasiwa 

 

Mahasiswa  : hallo selamat sore, sebelumnya perkenalkan nama saya rizkany indah putri, 

kaka nya boleh perkenalkan diri 

Informan  : boleh, nama saya intan dari fakultas ilmu sosial dan politik semester 4 jurusan 

ilmu komunikasi 

Mahasiswa  : sebelumnya kaka pakai skincare atau ngga? 

Informan  : aku kebetulan pake 

Mahasiswa  : aku mau nanya nanya seputar skincare si ka tapi lebih tepatnya skincare untuk 

laki-laki, yang pertama gimana sih kaka pas tau pertama kali tau kalo ada laki-

laki yang pakai skincare 

Informan  : pertama kali tau laki-laki pakai skincare setuju sih, kan jarang banget yah 

cowo skincarean, dan kebanyakan perempuan sih ka 

Mahasiswa  : seberapa sering kakanya ngeliat ataupun ngedenger tentang laki-laki yang 

pakai skincare  

Informan  : jarang banget dilingkungan akupun gaada, bisa dibilang gada laki-laki yang 

pakai skincare 

Mahasiswa  : kalo dilingkungan kampus ada ga ka 

Informan  : aku belum nemu sih ka 

Mahasiswa  : gimana reaksi pertama kamu pas tau ada laki-laki yang pakai skincare  

Informan  : biasa aja si aku ka 

Mahasiswa  : menurut kaka apa yang ngebedain laki-laki yang pakai skincare atau ngga 

Informan  : dari kulit nya keliatan sih ka, kalo yang pakai skincare kulitnya itu jauh lebih 

sehat dibanding yang ngga pake  

Mahasiswa  : kakanya pernah liat ga iklan atau promosi skincare yang khusus ditujukan 

untuk llaki-laki 

Informan  : aku liat iklan itu biasanya di instagram sih ka sering liat  

Mahasiswa  : apa yang kamu liat diiklan tersebut facial wash kah atau apa 



23 
 

Informan  : facial  wash sama sunscreen sih ka 

Mahasiswa  : kamu sering gasih memperhatikan penggunaan skincare pada laki-laki 

disekitar kamu kaya dikelas 

Informan  : aku jarang merhatiin sih ka, dan kebetulan ga ada laki-laki yang pakai skincare  

Mahasiswa  : menurut kamu itu fenomena yang sering terjadi atau jarang 

Informan  : Jarang terjadi 

Mahasiwa  : kamu pernah ga diskusi sama temen-temen kamu terus ngomongin tentang 

cowo yang pakai skincare 

Informan  : gapernah sih ka, malah lebih sering skincaare tentang perempuansih   

Mahasiswa  : menurut kamu ada ga faktor yang membuat laki-laki dilingkungan kampus ini 

mulai memperhatikan perawatan kulit mereka 

Informan  : karena faktor udah dewasa aja gasi, kaya mereka udah mulai memperhatikan 

kulit mereka 

Mahasiswa  : pendapat kamu tentang laki-laki yang pakai skincare itu positif atau negatif 

dari pandangan kamu sendiri 

Informan  : positif dong, karena itu hal yang bagus aja karena jarang banget cowo yang 

mau pakai skincare dan merawat kulit wajah mereka 

Mahasiswa  : menurut kamu penggunaan skincare pada laki-laki ini wajar ga si  

Informan  : wajar, karena kan skincare unisex ya siapaun bisa pakai tak terkecuali 

Mahasiswa  : ada ga perbedaan pendapat sama temen kamu 

Informan  : gada sih ka 

Mahasiswa  : adanya stigma negatif tentang pandangan masyarakat mengenai fenomena 

laki-laki yang pakai skincare 

Informan  : banyak, aku sering banget denger kaya gitu, kaya laki-laki yang pakai skincare 

itu dianggap anak mami atau anak pemales kaya males keluar rumah, atau yang 

rada rada kecewean 

Mahasiswa  : oiyaa, bahkan ada loh stigma negatif yang memunculkan kaya cowo yang 

pakai skincare itu banci ataupun gay, menurut kamu gimana  

Informan  : aku ga setuju sih sama stigma itu 

Mahasiswa  : ga setuju ya, kamu kan sebagai pengamat cowo cowo yang pakai skincare lalu 

bagaimana laki-laki itu harus pake skincare atau ngga 

Informan  : harus sih karena ngejaga kulit juga 

Mahasiswa  : lalu apa aja produk skincare untuk cowo batasan nya apa aja 

Informan  : menurut aku kaya facial wash, serum, terus sunscreen  
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Mahasiswa  : okei terimakasih intan atas waktunya 

Informan  : iyaa ka sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

1. Jadwal Wawancara  

1) Tanggal   : 29 May 2024 

2) Waktu mulai dan selesai : 13.35-14.40 

2. Identitas Informan 

1) Nama    : M. Fadhilah  

2) Jenis Kelamin   : Laki-laki 

3) Status    : Mahasiwa 

 

Mahasiswa  : halo selamat siang, sebelumnya perkenalkan nama saya Rizkany Indah Putri, 

disini saya ingin mewawancarai kakanya ni untuk penelitian saya yang berjudul 

persepsi penggunaan skincare pada laki-laki, sebelumnya kakanya boleh 

perkenalan dulu 

Informan  : siang, nama saya muhammad fadhilah dari fakultas ilmu sosial dan ilmu 

politik prodi ilmu komunikasi 
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Mahasiswa  : sebelumnya kakanya pakai skincare atau ngga? 

Informan  : saya ngga pakai skincare ka kebetulan  

Mahasiswa  : kalo boleh tau di lingkungan kaka, kaya temen keluarga dan komunitas ada 

ga laki-laki yang pakai skincare 

Informan  : kalo untuk dilingkungan gaada sih cowo yang pakai skincare 

Mahasiswa : bagaiama cara kamu tau kalo laki-laki itu pakai skincare? 

Informan : ngga tau, menurut saya sama aja mau pakai atau ngga 

Mahasiswa  : untuk kakanya sekiranya kaka papasan sama cowo yang pakai skincare, kaka 

bisa ngebedain ngga 

Informan  : bisa sih, paling bisa ngebedain dikit sih, kaya dia lebih cerah doang sih paling, 

tapi menurut saya sama ajasih 

Mahasiswa  : jadi menurut kakanya laki-laki yang pakai skincare sama yang ngga itu sama 

aja gitu ya ka 

Informan  : iya sama aja menurut saya, karena kan tergantung kalo misal kulitnya emang 

udah bagus dari keturunannya ya udah pasti bagus gaperlu skincarean 

Mahasiswa  : kakanya  pernah liat ga skincare yang khusus ditujukan untuk laki-laki 

Informan  : pernah kalo untuk lihat iklannya Cuma sekilas doang kaya facial wash  

Mahasiswa  : terus gimana nih pendapat kakanya tentang laki-laki yang pakai skincare  

Informan  : untuk laki-laki yang pakai skincare kaya biasa aja kurang peduli juga sayanya 

Mahasiswa  : menurut kaka pemakaian atau penggunaan skincare untuk laki-laki itu hal 

yang wajar atau ga wajar  

Informan  : kalo menurut saya buat apa pakai skincare laki-laki, kan kulit kita lebih kuat 

aja beda sama perempuan, kurang wajar aja menurut saya,  karena kan laki-laki 

pada dasarnya tu pengennya simple kalo buat dirinya sendiri, kan kalo buat kaya 

skincare gitu kan ribet ya harus rutin harus tiap malem dan pagi kaya ga sesuai 

aja sama lingkup nya laki-laki kaya beda aja, kalo cewe kan mungkin teliti, kalo 

laki-laki menurut saya gaperlu banget  

Mahasiswa  : berarti faktor-faktor penghambat laki-laki pakai skincare itu apa aja 

Informan  : banyak hambatannya, laki-laki yang gamau pakai skincare ya karena ribet 

harus rutin, tau sendiri kan laki-laki kaya bodoamat buat dirinya kaya yang 

penting ma selagi masih sehat kulitnya ma yauda ga harus pakai skincare, laki-

laki kan ada yang ga konsisten buat perawatan kaya gitu tu, kaya laki-laki kalo 

makenya Cuma sekali duakali malah kaya ketergantungan aja malah yang ada 

takutnya rusak kulitnya karena ga konsisten 

Mahasiswa  : kaka setuju atau ga setuju ada stigma bawasannya laki-laki yang pakai 

skincare itu gay 
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Informan  : lumayan setuju ga setuju ya karena rutinitasnya udah beda aja gitu normalnya 

ya biasa aja, menurut saya aga berlebihan aja laki-laki yang skincarean, ya 

mungkin ada beberapa yang kelakuannya kecewean gitu, jadi kurang lebih aga 

setuju Cuma ga untuk semua laki-laki yang skincare itu gay 

Mahasiswa  : gimana penilaian atau persepsi kakanya secara keseluruhan untuk laki-laki 

yang pakai skincare 

Informan  : untuk laki-laki yang pakai skincare ya silahkan, tapi menurut saya kurang aja 

gitu karena ga normal beda sama laki-laki pada umumnya kalo untuk skincare, 

ga harus skincarean kaya cucimuka aja ya normal aja wajar, kalo ampe skincare 

ya berlebihan kaya ngikutin perilaku hal hal yang dilakuin perempuan 

Mahasiswa  : untuk kedepannya kira-kira kaka mau pakai skincarean ga 

Informan  : gamau pakai sih dan gamau nyoba juga, karena menurut saya kulit laki laki 

lenih tebel ya trus diciptain kuat jadi ya gausa berlebihan masalah perawatan 

kaya gini normal normal aja gaperlu skincarean  

Mahasiswa  : baik kaka fadhil terimakasih atas waktunya 

Informan  : iya sama-sama ka rizkany 
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HASIL KODING WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : KEY INFORMAN (dr. Rani)  

 

 Hasil Koding Wawancara Key Informan 

No 
Transkip wawancara key informan Koding 1 Koding 2 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokter : sebenernya sih tuhan kasih kita 2 

genderkan cewe sama cowo, tapi cewe 

sama cowo ini dikasih kulit kan sama 

tuhan jadi itu juga tu yang tuhan pengen 

‘kamu jaga kulit kamu, kalo kamu ga jaga 

berarti kamu ga bersyukur sama apa yang 

saya kasih,  jadi menurutku mau cewe 

ataupun cowo itu tetep aja butuh 

perawatan, bukan untuk cantik, bukan 

untuk lebih feminim ngga, tapi lebih ke 

sehat sih itu karena kulit ada dua untuk 

sehat sama untuk cantik, nah kalo cowo 

biasanya tu tujuannya yang cowo bener ya 

itu pengen lebih sehat aja mukanya tanpa 

masalah gitu 

Kesetaraan Gender 

 

 

 

 

 

Perawatan kulit 

Gender 

 

 

 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

 

 

 

2. Dokter : oiya jelas, karena pasien yang 

kesini kan bukan cewe aja, itu cowo kesini 

ada yang cuman nemenin istrinya notaben 

dia ngga treatment dong, itu tu mukanya 

rata-rata memang keliatan kusam, belang 

warna kulitnya terus lebih oily, jadi 

memang lebih keliatan kalo cowo dateng 

dengan perawatan sama ngga, sebenernya 

warna kulit cowo udah kaya gitu tapi 

bedanya lebih terawat lebih sehat mukanya 

juga ngga kusam, ngga berminyak yang 

bikin kumel perbedaannya itu kelihatan 

banget gitu, jadi yang nungguin cuman 

buat nungguin istrinya doang atau dia 

dateng untuk treatment itu mukanya pasti 

Kondisi Kulit Kriteria Pasien 
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lebih sehat dibanding yang ga treatment 

gitu” 

3. 

 

Dokter : pertama kulit cowo sama cewe 

gabisa disamain, jadi kalo cowo itu lebih 

identik pori pori nya besar otomatis jadi 

lebih gampang berminyak, cowo tuh punya 

tekstur pasti dia itu aga lebih kasar, pori-

pori nya lebih besar, kalo pori-pori nya 

lebih besar that’s why pasti lebih 

berminyak mukanya, kadang-kadang orang 

tu ‘ih muka lu glowing’ padahal bukan 

glowing tapi berminyak gitu. Contohnya 

ciri khas cowo yang suka kena matahari 

dan mukanya kusam berarti dia jarang 

pakai sunscreen, itu akan kelihatan 

nantinya dia akan belang warna kulitnya, 

jadi nanti dibagian dahi akan lebih gelap, 

jadi cowo akan kelihatan banget 

masalahnya yang pertama pori-pori besar, 

kusam dan warna kulitnya belang, dan 

keliatan kusamnya beda, kalo untuk yang 

dia dirawat kusam tapi lebih glowing, 

lebih bersih gitu 

Pori pori besar Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokter : banyak tapi ga belok ya, jadi tu 

ada dua cowo yang kesini ada dua kriteria 

pertama itu memang dia belok dia itu 

ngerasa kaya ‘dok kayanya gua mau idung 

gua lebih mancung, bibir gua lebih dower’ 

tapi untungnya untuk disini tidak ada filler, 

tidak ada tanam benang juga, jadi yang 

cowo dateng kesini yang belok itu kaya 

cuman mau benerin warna wajahnya biar 

lebih cerah sama cowo yang bener-bener 

mau sehat kulitnya gitu, ada yang kerjanya 

itu mesti di show off ke orang, misalnya 

kaya orang jaga toko itu kan mesti harus 

jaga penampilan, nah bedanya itu yang 

cowo dateng kesini kaya masalah mukanya 

kusam kaya cuma mau dibersihin, tapi 

kalo cowo rata-rata ‘dok kaya nya pori-

Kriteria kulit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi kulit  

Kriteria Pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Pasien 
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pori saya itu kegedean saya pengen 

ngecilin pori-pori’, sama biasanya kalo 

cowo itu bopeng, masalah bopeng cowo 

dateng kesini kaya ngga enak kalo 

mukanya bopeng begini pengen dihalusin, 

nah itu biasanya treatmentnya memang 

udah ada masalah kulit di bopeng sama 

jerawatnya gitu 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokter : tergantung dia dateng kesini 

dengan tujuannya apa untuk mempercantik 

atau merubah dirinya menjadi lebih 

feminim atau memang jaga supaya sehat, 

menurutku sih tergantung dari pasiennya, 

kalo pasienya pengen ‘dok kayanya saya 

pengen lebih feminim’ berarti dia memang 

arahnya untuk merubah penampilan dia, 

tapi kalo mislanya dia dateng ‘dok, muka 

saya jerawatan, kusam nih dok saya 

pengen lebih sehat aja’ karena orang 

terkadang liat muka kita jerawatan tu kaya 

‘ih lu tuh jorok deh, ga perawatan atau 

apa’ jadi menurutku ga semua cowo yang 

dateng kesini homo sih, karena kebetulan 

di sini jugakan gaada treatment untuk 

merubah muka, jadi memang yang dateng 

itu rata-rata  memang ada masalah kulit 

gitu 

Tujuan perawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merubah wajah 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokter : minimal facial wash sih, pernah 

loh aku dapet pasien cowo kamu cuci 

muka ga trus katanya iya lalu aku tanya 

lagi pake apa katanya pake sabun dok, jadi 

ternyata dia pake sabun badan ke muka, itu 

pH nya beda, ada juga pasienku yang 

kedua pake cuci muka pake sunlight 

karena dia pikir bisa menghilangkan 

minyak, jadi muka minyak dia pake 

sunlight cuman bandelnya cowo itu 

kadang dia gapake apa-apa justru bersih 

gitu, itu disebut jenis kulitnya beda-beda, 

jadi biasanya kalo misalnya cowo dateng 

Skincare laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis kulit 

Produk dan Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 
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aku Cuma tanya ‘kamu sabun cuci muka 

nya apa’ karena minimal cowo itu harus 

memilih facial wash nya dengan kedaan 

muka keringkah, atau berminyakkah gitu, 

Cuma dua produk sih sebenernya yang 

cowo wajib punya facial wash sama 

sunscreen, sunscreen itu wajib mau pake 

merk apapun semahal apapun produk yang 

dipake kalo ngga pake sunscreen sama aja 

boong gitu, jadi kalo kena matahari rusak 

lagi rusak lagi, jadi menurutku facial wash 

sama sunscreen itu dua hal yang gabisa 

dipisahin sih mau cewe mau cowo 

7. 

 

Dokter : biasanya dia udah dikomplen 

sama orang sekitar, misalnya kaya dia 

insecure karna mukanya kusam, nah 

biasanya cowo itu kan pori-porinya besar 

itu lebih berminyak otomatis lebih banyak 

acne nya, kalo udh banyak acne nya dia 

baru ngerasa kaya dia butuh perawatan, 

karena cowo pakai skincare kan ga sedetail 

perempuan kan jadi kadang tu dia pengen 

treatment sebulan sekali tapi skincare nya 

tu udah kaya ala kadarnya, jadi menurutku 

dia dateng ke klinik karena udah ada 

masalah kusam sama acne, kalo cowo flek 

itu gaterlalu notis karena flek itu dicampur 

sama hormon, kalo cowo hormon 

hesterogennya sedikit jadi flek itu aga 

jarang, tapi kalo jerawat cowo itu lebih 

sering, biasanya karena kusam sama 

jerawat pasien cowo baru dateng 

Masalah kulit Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

 

9. 

 

 

 

 

 

Dokter : kalo positifnya otomatis lebih 

sehat dong, jadi penuaan pun aga lebih 

delay, tua itu pasti tapi jangan pada saat 

kita tua itu jelek gitu, jadi kalo misalnya 

dia ga pake minusnya dia gapake skincare 

ya berarti dia diusia 35 terlihat akan lebih 

older, mungkin akan terlihat sekitar 40 

baru terlihat mukanya jadi lebih ga fresh 

Penuaan dini 

 

 

 

 

 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 
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cepet keriput, keriput cowo itu lebih cepet 

juga terus sama warna kulitnya itu gasehat 

diliatnya gitu apalagi kita kan didaerah 

tropis didaerah asia yang memang 

mataharinya lumayan, jadi kalo misalkan 

ga di skincarein bukan hanya gosong tapi 

kaya penyakit kulit pun bisa kanker kulit 

pun kalo kita ga protect dari sunscreen gitu 

Pemakaian sunscreen 

 

 

 

Produk dan Penggunaan 

 

10. 

 

Dokter : menurutku sih pasiennya harus 

sadar dari diri sendiri, kalo kulit itu harus 

dijaga karena kalo misalnya ga kita jaga 

penyakit kulit tu bukan karena jelek atau 

cakepnya tapi kanker kulit terus terkadang 

tuh dermatitis kaya iritasi dikulit itu bisa, 

jadi menurutku sepenting itu menjaga kulit 

kita pakai skincare, kalo kita ga skincarean 

kulit gaakan bisa cerah, gaakan bisa 

terhindar dari penyakit penyakitnya 

Kesadaran diri Kesadaran dan Motivasi 

11. 

 

Dokter : kalo akusih membandingkan kalo 

kamu perawatan sama ngga perawatan aja, 

jadi kalo saranku kamu mau hidup sehat 

ngga di usia tua, mau diusia tua keriputnya 

heboh silahkan gausah pakai skincare, tapi 

menurutku semua orang itu pasti 

pengennya hidup tua dengan sehat sih, jadi 

aku ga menuntut kaya kamu harus 

ganteng, kamu harus glowing kaya cowo 

korea, bukan hak kita yang penting kamu 

sehat trus usia 40 tahun ga banyak keriput, 

jadi saranku dari sekarang cowo tuh harus 

banget pakai facial wash skincare karena 

itu inventaris untuk jangka panjang kita, 

nanti kalo cowo yang pakai skincare di 

usia 40 tahun tuh keriput masih sedikit, 

terus kulitnya masih kenceng, itukan jadi 

bonus untuk diri kita sendiri udah tuapun 

muka masi oke, itu terkadang treatment 

kita sekaarang ini bukan untuk hari ini 

dilihat tapi untuk investasi kita saat tua, 

usia 40 tapi dilihat 30an itu adalah sebuah 

Investasi wajah Kesadaran dan Motivasi 
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bonus, jadi menurutku kita boleh tua tapi 

pada saat tua kita harus sehat, jadi saranku 

ke pasien makan vitamin, buah-buahan, 

perbanyak minum air putih, tapi kalo 

skincare itu harus dalam kesadaran diri 

sendiri sih, sehat dulu nih karena kalo kita 

sehat penyakit kulit akan delay, jadi 

intinya kembali ke diri kita sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL KODING WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (Syahroni)  

 

 Hasil Koding Wawancara Informan 

No 
Transkip wawancara informan Koding 1 Koding 2 

1. 

 

Syahroni : pertama kali tertarik tuh karena 

merasa wajah ga nyaman aja ketika 

berminyak,  ketika kaya apa ya wajah tu 

gaenak berbeda aja 

Wajah kusam Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

2. Syahroni : tentunya ada dong, yang paling 

relevan sih pada saat sekarang kerja, 

karena kan sekarang tempat kerja saya 

Tuntunan pekerjaan Kesadaran dan Motivasi 
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sekarang tuh sangat amat dituntut untuk 

berpenampilan menarik, oleh karena itu 

bagaimana pun juga saya sebagai 

karyawannya berusaha untuk memenuhi 

syarat  tersebut 

3. 

 

Syahroni : informasi yang saya dapet sih 

dari keluarga terdekat, maksudnya tu dari 

keluarga saya sendiri, untuk produk 

produk seperti facial wash itu saya coba-

coba dari produk yang adik saya  pakai dan 

orang tua saya pakai dan saya  

mengcompare dari kedua itu mana yang 

cocok saya pakai dan saya beli 

Informasi skincare  Produk dan Penggunaan 

4. 

 

Syahroni : Kalo laki-laki hampir sulit 

membedakannya antara yang pake 

skincare atau engga, sebelum wawancara 

saya sudah baca sedikit tentang skincare, 

takut ada yang salah mengartikan kalo 

penjelasan dari dokter sendiri karna pria 

itu 20% lebih tebel kulit mukanya dari 

pada wanita itu hampir sulit membedakan, 

tapi untuk membedakannya bisa dilihat 

dari seberapa cerah wajahnya atau 

seberapa kusam wajahnya, karna kan 

tujuan dari skincare sendiri adalah untuk 

meminimalisir kusam wajah dan juga 

untuk meminimalisir penuaan dini 

Perbedaan laki-laki Gender 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syahroni : yang membuat saya terus pakai, 

konsisten untuk kedepannya, awalnya pasti 

semua orang nyoba dulu mencari produk 

yang cocok untuk dirinya, nah cocok 

ketidak cocokan itu yang  menentukan 

semua orang itu mau lanjut atau tidaknya 

pakai skincare, mungkin ketika saya tidak 

cocok dengan beberapa produk terus 

menerus saya juga akan berhenti memakai 

skincare, tapi karena ada beberapa produk 

yang cocok dengan saya dan sayangnya itu 

bukan untuk produk laki-laki sayapun 

melanjutkan terus menggunakan skincare 

Konsisten memakai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk dan Penggunaan 
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dan itu sudah menjadi keputuan saya 

sampai saat ini, hasilnya sangat terlihat 

sebenernya, mulai sebelum saya pakai 

skincare sebenernya wajah saya dulu 

termasuk yang kategori buruk sih 

maksudnya buruk itu banyak masalah 

diwajah yang muncul seperti berjerawat 

berkepanjangan, bruntus dimuka mulai 

ada, tapi setelah saya rutin pakai skincare 

semua masalah itu perlahan mengilang dan 

awalnya tujuan saya pakai skincare 

hanyalah meminimalisir saja tapi ekspetasi 

saya terlalu rendah ternyata skincare 

merubah lebih tinggi dari ekspetasi saya 

 

 

Masalah kulit 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

6. 

 

Syahroni : awalnya sih terlihat aneh ya, 

semuanya bereaksi sama karena kan kita 

tau sendiri laki-laki kan terkenal dengan 

patriarka nya yang laki-laki itu pemimpin 

dengan kekuatannya bukan dengan 

penampilannya, tapi dengan kekuatan saja 

penampilan tidak dipandang jaman 

sekarang itu akan sulit bagi laki-laki, oleh 

karena itu saya memutuskan walaupun 

aneh tapi nanti akan terbiasa dengan 

pandangan pandangan tersebut dan ada 

beberapa orang juga yang support atas itu 

karena dari skincare membuat banyak 

orang lebih percaya diri, dari pada mereka 

harus dalam artiian buruknya menerima 

kata-kata cemooh dari orang lain, lebih 

baik di cemooh pakai skincare lalu 

memberikan bukti terbaik dari pada di 

cemooh tapi terus-terusan seperti itu 

Stigma Masyarakat Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 

7. 

 

Syahroni : Sebenernya itu masih dalam hal 

wajar, karena kita mengenal kata feminitas 

dan maskulinitas yang mana itu terbagi 

untuk pria sendiri ketika mereka pakai 

skincare itu  sudah sama saja mereka 

sudah mematahkan stigma maskulinya, 

karena ada kesetaraan gender dan itu hak 

Kesetaraan Gender Gender 
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masing-masing untuk mereka memakainya 

atau tidak, dan untuk batasannya 

sewajarnya saja, karena kita tau sendiri di 

negeri kita ini untuk laki-laki yang 

menggunakan skincare kan kadang banyak 

orang orang toxic yang berpandangan 

berbeda, kaya seolah-olah apasi cowo ko 

skincarean padahal kan dia hanya ingin 

merawat dirinya bukan cuma hanya ingin 

terlihat wow atau aneh aneh 

8. 

 

Syahroni : Faktor-faktor pendorongnya, 

banyak sebenernya faktornya kalo kita 

searching banyak ya faktornya, tapi yang 

paling mendasar adalah ketrerpaksaan 

biasanya, seperti yang sudah saya sebutkan 

tadi misalnya dia ingin bekerja 

berpenampilan menarik kan tidak harus 

selalu tentang wajahkan tapi jugakan dari 

outfit dan tatanan rambut segala macem 

tapi wajah yang menentukan segalanya, 

jadi salah satu faktor pendorong terkuat 

adalah pekerjaan atau emang dia ingin 

lebih merawat diri aja lebih fresh 

Faktor pendorong Kesadaran dan Motivasi 

9. 

 

Syahroni : Ini termasuk pertanyaan sulit 

sih sebenernya, tapi karena tempat kerja 

saya itu hampir setiap hari dikunjungi 

orang orang gay, jadi saya pernah 

observasi sedikit kalo dibalik 

pertanyaannya apakah ketika wanita 

menggunakan skincare dianggap lesbi kan 

ngga juga, jadi maksud saya adalah budaya 

patriarki yang termenifestasi toxic 

masculinity ini itu harus dihilangkan 

sebenernya, kenapa karena memang 

mungkin ada dari gay tersebut 15% yang 

memakai skincare tapi itu bukan untuk 

menarik semasa jenisnya, justru yang gay 

itu mereka itu lebih menyukai bentuk 

tubuh atau siluet dan pergerakan 

pergerakan sesama jenisnya, oleh karena 

 

Persepsi gay 

 

Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 
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itu tidak semua laki-laki yang pakai 

skincare itu termasuk gay 

10. 

 

 

 

Syahroni : sangat penting ya apalagi 

wajah, kenapa saya bilang sangat penting 

seperti yang kita ketahui wajah adalah 

bagian utama yang dilihat dari semua 

orang yang mana ketika orang bertemu 

dengan orang lainnya yang harus dikenali 

adalah wajahnya dulu baru namanya 

gamungkin dong kenal nama tak lihat 

wajah, nah oleh karena itu wajah juga 

menjadi patokan utama ketika kita 

membuat suatu kartu identitas kita sendiri, 

oleh karena itu dalam merawat wajah 

skincare itu penting, karena itu menjadi 

identitas diri kita sendiri 

 

 

Perawatan kulit 

 

 

Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

11. 

 

Syahroni : untuk pandangan masyarakat 

sendiri sih sebenernya fifty-fifty bahkan 

mungkin lebih banyak yang berpandangan 

laki-laki itu hal yang aneh jika memakai 

skincare kenapa bisa dibilang bahasa 

kasarnya kamu tuh laki-laki loh ngapain 

kamu pakai skincare gitu, kamu tanpa 

skincare kaya Cuma pake facial wash itu 

udh terlihat eye catching, tapi tanpa 

mereka sadari facial wash kan merupakan 

basic skincare, tanpa mereka sadari pula 

mereka sudang menganggap aneh diri 

mereka sendiri,oleh karena itu pandangan  

masyarakat ini perlu melihat diri mereka 

sendiri, kalo mereka memakai facial wash 

itu mereka harus berpandangan positif 

kecuali kalo mereka memang Cuma pake 

bahan-bahan hanya sabun mandi dan 

segala macem, oleh karena itu pentingnya 

bagi-bagi  laki-laki, adapun stigma negatif 

yang ada di masyarakat itu menjadi hal 

biasa bagi laki-laki sebetulnya kenapa 

karena namanya laki-laki itu ada yang 

namanya persaingan, persaingan tersebut 

Pandangan masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stigma negatif 

Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 
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itu harus dihindari atau dihadapi, tapi 

namanya laki-laki bukan laki-laki namanya 

kalo tidak dihadapi 

12. Syahroni : oh itu jelas dong, semua orang 

ingin tampil percaya diri entah itu saya, 

keluarga saya, teman saya atau semua 

orang didunia ini, penampilan adalah salah 

satu faktor utama untuk mendorong orang 

percaya diri 

Percaya diri Kesadaran dan Motivasi 

HASIL KODING WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (Yoris)  

 

 Hasil Koding Wawancara Informan 

No 
Transkip wawancara informan Koding 1 Koding 2 

1. Yoris : Kalau di teman saya ada, beberapa 

laki laki yang menggunakan skincare, jadi 

dari beberapa teman-teman menggunakan 

skincare itu rata-rata mereka yang 

mempunyai jabatan khusus di 

pekerjaannya seperti salesman, jadi teman 

saya kan salesman mereka bertemu dengan 

klien klien yang cukup besar di 

perusahaannya bertemu dengan orang-

orang china jadi teman saya melakukan 

perwatan dengan skincare 

 

Tuntutan pekerjaan 

Kesadaran dan Motivasi 

2. 

 

Yoris : Biasanya ngebedainnya dari tekstur 

wajahnya, jadi biasanya orang yang 

menggunakan skincare itu aga lembab gitu, 

beda halnya dengan orang orang yang baby 

face, kalo baby face kan keliatan dari 

bentuk mukanya, tapi orang yang 

menggunakan skincare itu keliatan dari 

teksturnya aga semi-semi lembab kurang 

lebih seperti itu 

Perbedaan laki-laki Gender 

3. 

 

Yoris : Sebenernya tipis tipis perbedaanya 

karena laki-laki yang menggunakan 

Perbedaan laki-laki Gender 
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skincare kalo emang dasar kulitnya bagus 

gitu cerah dan teksturnya lembab orang 

orang pun ngiranya pakai skincare begitu 

4. 

 

Yoris : Kalo iklan produk skincare yang 

ditujukan khusus untuk laki laki sih belum 

pernah liat, cuma kalo sabun muka banyak 

Informasi skincare Produk dan Penggunaan 

5. 

 

Yoris : Sebenernya ga jadi masalah laki-

laki yang menggunakan skincare itu, 

karena itu salah satu bentuk perawatan 

mereka karena ada yang ingin terlihat lebih 

rapih lebih perfect dari penampilan juga, 

jadi gajadi masalah 

Perawatan kulit Perawatan dan Kondisi 

Kulit 

6. 

 

Yoris : Sebenernya wajar ga wajar, karena 

ada pro dan kontra nya juga, sebenernya 

wajar aja bagi laki-laki yang menggunakan 

skincare kalo emang dari kulit mereka 

cocok menggunakan skincare dan juga 

dengan adanya kebutuhan bertemu orang 

orang besar, apalagi mereka bergerak 

dibidang skincare otomatis mereka 

menggunakan skincare tersebut. Dari yang 

saya temui ya ga selengkap wanita, hanya 

beberapa skincare saja kaya sunscreen 

 

Kesetaraan gender 

 

Gender 

7. 

 

Yoris : Salah satu faktornya yaitu bertemu 

klien, terus juga laki-laki tersebut bekerja 

di perusahaan kosmetik atau skincare yang 

mayoritas pegawainya memakai skincare 

dari produk perusahaan tersebut 

Faktor pendorong Kesadaran dan Motivasi 

8. 

 

Yoris : Sebenernya kurang menarik, karena 

kulit saya pribadi sensitif saya pun gapakai 

facial wash 

Memakai skincare Produk dan Penggunaan 

9. 

 

Yoris : Ngga juga sebenernya, sebenernya 

rata rata orang yang menggangap gay itu, 

entah orang yang menggunakan skincare 

itu dipublish sama mereka gitu kan jadi 

dianggap sebagai gay, mungkin kalo ga 

dipublish ga akan dianggap gay, terkecuali 

ya kita dapat endorse atau dari perusahaan 

kita mewajibkan ya jadi gamasalah si 

Beranggapan gay Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 



39 
 

10. 

 

Yoris  : Jadi laki-laki yang pakai skincare 

itu wajar aja sebenernya, jadi ngga ada 

masalah dan batasan laki-laki itu mau 

pakai selengkap apa memakai skincare 

tersebut seperti wanita kan sangat lengkap 

untuk kalo pakai skincare, jadi gada 

batasan entah laki-laki itu mau pakai 

sunscreen aja atau yang lainnya, terus juga 

jangan mengecap seorang laki-laki yang 

pakai skincare itu seorang gay, karena 

tipikal orang-orang berbeda dan setiap 

orang punya perawatan masing masing 

untuk kulitnya 

Kesetaraan gender Gender 
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HASIL KODING WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (Fadhil)  

 

 Hasil Koding Wawancara Informan 

No 
Transkip wawancara informan 

Koding 1 

 

Koding 2 

1. Fadhil : kalo untuk dilingkungan gaada sih 

cowo yang pakai skincare 

Memakai skincare Produk dan Penggunaan 

2. 

 

Fadhil : ngga tau, menurut saya sama aja 

mau pakai atau ngga 

Perbedaan laki-laki Gender 

3. 

 

Fadhil : bisa sih, paling bisa ngebedain 

dikit sih, kaya dia lebih cerah doang sih 

paling, tapi menurut saya sama ajasih 

Perbedaan laki-laki Gender 

4. 

 

Fadhil : pernah kalo untuk lihat iklannya 

Cuma sekilas doang kaya facial wash 

Informasi skincare Produk dan Penggunaan 

5. 

 

Fadhil : untuk laki-laki yang pakai skincare 

kaya biasa aja kurang peduli juga sayanya 

Mengabaikan skincare Produk dan Penggunaan 

6. 

 

 

Fadhil : kalo menurut saya buat apa pakai 

skincare laki-laki, kan kulit kita lebih kuat 

aja beda sama perempuan, kurang wajar 

aja menurut saya,  karena kan laki-laki 

pada dasarnya tu pengennya simple kalo 

buat dirinya sendiri, kan kalo buat kaya 

skincare gitu kan ribet ya harus rutin harus 

tiap malem dan pagi kaya ga sesuai aja 

sama lingkup nya laki-laki kaya beda aja, 

kalo cewe kan mungkin teliti, kalo laki-laki 

menurut saya gaperlu banget 

Memakai skincare 

 

 

 

 

 

 

Skincare laki-laki 

Produk dan Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

Produk dan Penggunaan 

7. Fadhil : banyak hambatannya, laki-laki 

yang gamau pakai skincare ya karena ribet 

harus rutin, tau sendiri kan laki-laki kaya 

bodoamat buat dirinya kaya yang penting 

ma selagi masih sehat kulitnya ma yauda 

ga harus pakai skincare, laki-laki kan ada 

yang ga konsisten buat perawatan kaya gitu 

Faktor penghambat 

 

 

 

 

 

Tidak konsisten 

Tantangan 

 

 

 

 

 

Tantangan 



41 
 

tu, kaya laki-laki kalo makenya Cuma 

sekali duakali malah kaya ketergantungan 

aja malah yang ada takutnya rusak kulitnya 

karena ga konsisten 

8. 

 

Fadhil : lumayan setuju ga setuju ya karena 

rutinitasnya udah beda aja gitu normalnya 

ya biasa aja, menurut saya aga berlebihan 

aja laki-laki yang skincarean, ya mungkin 

ada beberapa yang kelakuannya kecewean 

gitu, jadi kurang lebih aga setuju Cuma ga 

semua laki-laki yang skincare itu gay 

Rutinitas laki-laki 

 

 

Kesetaraan gender 

Produk dan Penggunaan 

 

 

Gender 

9. Fadhil  : untuk laki-laki yang pakai 

skincare ya silahkan, tapi menurut saya 

kurang aja gitu karena ga normal beda 

sama laki-laki pada umumnya kalo untuk 

skincare, ga harus skincarean kaya 

cucimuka aja ya normal aja wajar, kalo 

ampe skincare ya berlebihan kaya ngikutin 

perilaku hal hal yang dilakuin perempuan 

 

Menyerupai perempuan 

 

Gender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL KODING WAWANCARA 

PERSEPSI PENGGUNAAN SKINCARE PADA LAKI-LAKI 

NARASUMBER : INFORMAN (Intan)  
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 Hasil Koding Wawancara Informan 

No 
Transkip wawancara informan 

Koding 1 

 

Koding 2 

(kategori teori) 

1. 

 

Intan : pertama kali tau laki-laki pakai 

skincare setuju sih, kan jarang banget yah 

cowo skincarean, dan kebanyakan 

perempuan sih ka 

Memakai skincare Produk dan Penggunaan 

 

 

 

3. 

 

Intan : dari kulit nya keliatan sih ka, kalo 

yang pakai skincare kulitnya itu jauh lebih 

sehat dibanding yang ngga pake 

Perbedaan laki-laki Gender 

4. 

 

Intan : aku liat iklan itu biasanya di 

instagram sih ka sering liat 

Informasi skincare Produk dan Penggunaan 

 

5. 

 

Intan : gapernah sih ka, malah lebih sering 

skincare tentang perempuansih 

Skincare laki-laki Produk dan Penggunaan 

 

7. 

 

Intan : positif dong, karena itu hal yang 

bagus aja karena jarang banget cowo yang 

mau pakai skincare dan merawat kulit 

wajah mereka 

Memakai skincare Produk dan Penggunaan 

 

8. 

 

Intan  : aku ga setuju sih sama stigma itu Stigma negatif Stigma dan Persepsi 

Masyarakat 
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HASIL TURNITIN 
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